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DI KAWASAN GOA SELARONG DAN PENGEMBANGANNYA 

SEBAGAI ATLAS UNTUK MEDIA BELAJAR SISWA KELAS X SMA/MA 
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20104070036 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan morfologi 
tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong, mengetahui 
pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa 
Selarong sebagai media belajar siswa kelas X SMA/MA, mengetahui kualitas 
pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa 
Selarong sebagai media belajar siswa kelas X SMA/MA, mengetahui respon siswa 
terhadap atlas morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong 
sebagai media belajar siswa kelas X  SMA/MA. Penelitian ini termasuk ke dalam 
jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu meliputi tahap 
analisis (Analysis), perancangan (Design), dan pengembangan (Development). 
Penelitian eksplorasi morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di Goa Selarong 
diperoleh sebanyak 9 spesies yang teridentifikasi yaitu Acalypha indica L., 
Acalypha siamensis Oliv ex. Gage, Codiaeum variegatum (L.) Rumph Ex A. Juss, 
Euphorbia hirta L., Euphorbia milii Des Moul., Euphorbia thymifolia L., 
Euphorbia tithymaloides L., Manihot utilissima Pohl, dan Phyllanthus niruri L. 
Kualitas produk atlas morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di Goa Selarong 
dinilai menggunakan instrumen penilaian berdasarkan skala Likert untuk reviewer 
(1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas X 
SMAN 1 Jetis Bantul. Hasil dari penelitian pengembangan ini menghasilkan media 
belajar berupa atlas morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di Goa Selarong 
dengan penilaian ahli materi sebesar 85,33%, penilaian ahli media sebesar 96%, 
penilaian peer reviewer sebesar 94,6%, penilaian guru biologi sebesar 93%, dan 
respon siswa sebesar 93,68%. Kesimpulan penelitian adalah kualitas media belajar 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan 
dalam proses pembelajaran siswa kelas X SMA/MA. 

Kata kunci: Atlas, Famili Euphorbiaceae, Media Belajar, Morfologi 
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ITS DEVELOPMENT AS AN ATLAS FOR CLASS X SMA/MA 

STUDENTS 

 

Fitriana 

20104070036 

ABSTRACT 

This research aims to determine the types and morphology of plants of the 

Euphorbiaceae family in the Selarong Cave area, to determine the development of 

an atlas of plant morphology of the Euphorbiaceae family in the Selarong Cave 

area as a learning medium for students in class X SMA/MA, to determine the quality 

of the development of an atlas of plant morphology of the Euphorbiaceae family in 

the Selarong Cave area as a learning medium for students in class X SMA/MA, to 

determine student responses to the atlas of plant morphology of the Euphorbiaceae 

family in the Selarong Cave area as a learning medium for students in class X 

SMA/MA. This research is included in the type of Research and Development 

(R&D) research using the ADDIE development model which is modified into three 

stages, namely including the analysis (Analysis), design (Design), and development 

(Development) stages. Morphological exploration research of plants of the 

Euphorbiaceae family in Selarong Cave obtained as many as 9 species identified, 

namely Acalypha indica L., Acalypha siamensis Oliv ex. Gage, Codiaeum 

variegatum (L.) Rumph Ex A. Juss, Euphorbia hirta L., Euphorbia milii Des Moul., 

Euphorbia thymifolia L., Euphorbia tithymaloides L., Manihot utilissima Pohl, and 

Phyllanthus niruri L. The product quality of the morphological atlas of plants of 

the Euphorbiaceae family in Selarong Cave was assessed using an assessment 

instrument based on a Likert scale for reviewers (1 material expert, 1 media expert, 

5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 students of class X SMAN 1 Jetis 

Bantul). The results of this development research produced learning media in the 

form of an atlas of plant morphology of the Euphorbiaceae Family in Selarong 

Cave with a material expert assessment of 85.33%, media expert assessment of 

96%, peer reviewer assessment of 94.6%, biology teacher assessment of 93%, and 

student response of 93.68%. The conclusion of the research is that the quality of 

the learning media developed is included in the very good category so that it is 

feasible to use in the learning process of class X SMA/MA students. 

Keywords: Atlas, Family Euphorbiaceae, Learning Media, Morphology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hutan 

beragam Indonesia yang jumlahnya sangat besar. Jenis hutan yang 

jumlahnya paling besar adalah hutan hujan tropis (Sutoyo, 2010). Hutan 

hujan tropis dapat menjadi tempat hidup atau habitat bagi keanekaragaman 

hayati yang berupa  tumbuhan maupun hewan. Keanekaragaman hayati 

yang tinggi dapat terjadi karena Indonesia memiliki letak yang strategis dan 

dilewati garis khatulistiwa yang menyebabkan Indonesia beriklim tropis dan 

mendapatkan curah hujan sepanjang tahun. Iklim adalah salah satu 

komponen yang berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan produktivitas 

suatu tumbuhan (Heksaputra et al., 2013). 

 Indonesia memiliki tumbuhan dengan jumlah perkiraan sebesar 

25.000 jenis atau lebih dari 10% dari flora dunia (Aryani, 2017). Menurut 

(Malik et al., 2021) Indonesia memiliki tumbuhan berbunga sebanyak 

20.000 jenis dan 40% didalamnya termasuk tumbuhan endemik. Jumlah 

tumbuhan ini yang membuat Indonesia menempati urutan ketujuh dalam 

peringkat negara yang memiliki 25% tumbuhan berbunga di dunia. Maka 

dari itu dibutuhkan adanya eksplorasi keanekaragaman tumbuhan sangat 

dibutuhkan karena salah satu upaya awal dalam menjaga konservasi. 
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Langkah awal eksplorasi dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

melalui mengenal morfologi suatu tumbuhan, 

Tumbuhan berbunga atau tumbuhan Angiospermae adalah tumbuhan 

yang paling mendominasi jika dibandingkan dengan tumbuhan 

Gymnospermae (Tjitrosoepomo, 2013:34). Berdasarkan data (BAPPENAS, 

2016) diperoleh data bahwa Pulau Jawa memiliki jenis tumbuhan 

Angiospermae sekitar 6.305 jenis yang tersebar di daerah Pulau Jawa. 

Tumbuhan Angiospermae merupakan tumbuhan biji tertutup yang bakal 

bijinya selalu dilindungi oleh bakal buah. Bakal buah adalah sebuah badan 

yang bersumber dari daun-daun buah. Tumbuhan Angiospermae dibagi 

menjadi dua kelas yaitu dikotil dan monokotil. Salah satu anggota kelas 

dikotil adalah Famili Euphorbiaceae. Tumbuhan Famili Euphorbiaceae 

termasuk tumbuhan liar yang sering ditemukan di lingkungan sekitar.   

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rizki 

Rahmawati (2017) dalam skripsi yang berjudul Pengembangan Booklet 

Inventarisasi Tumbuhan Obat di Kawasan Wisata Gua Selarong Pajangan 

Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA yang bertujuan untuk 

menginventarisasi tumbuhan obat di kawasan wisata Gua Selarong dan 

mengembangkannya sebagai sumber belajar biologi berupa booklet. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 98 jenis tumbuhan dari 21 

famili yang berhasil diidentifikasi. Tumbuhan-tumbuhan tersebut 

berpotensi dapat dijadikan obat. Tumbuhan Famili Euphorbiaceae yang 

ditemukan pada penelitian tersebut adalah Acalypha indica, Euphorbia 
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hirta L., Euphorbia thymifolia L., Jatropha curcas L., Jatropha gossyfolia 

L., Jatropha multifida, Manihot utilissima, dan Phyllanthus urinaria. 

Tumbuhan Famili Euphorbiaceae termasuk salah satu famili tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu contoh tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae yang dapat digunakan menjadi obat adalah Jatropha 

multifiida L. (yodium). Jatropha multifiida L. dapat digunakan untuk 

mengobati luka luar seperti luka karena terkena benda tajam. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Dea et al., (2016) yang menjelaskan bahwa tumbuhan 

Famili Euphorbiaceae memiliki manfaat sebagai bahan makanan, penghias, 

bahan kerajinan, obat-obatan, bahan pewarna, dan lain-lain. Namun pada 

penelitian Dea et al., (2016) belum dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae. Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae banyak dan mudah dijumpai di sekitar tempat tinggal 

ataupun wisata,  seperti salah satunya yaitu Goa Selarong.  

Goa Selarong merupakan salah satu objek wisata alami yang 

berpotensi lokal di Kabupaten Bantul. Goa Selarong adalah gua yang 

digunakan untuk persembunyian Pangeran Diponegoro pada saat perang 

melawan penjajahan Belanda. Pada samping kiri goa terdapat seperti aliran 

air terjun yang kecil dan saat musim hujan tiba, debit airnya akan lebih 

tinggi. Goa Selarong dipilih menjadi daerah atau kawasan penelitian karena 

Goa Selarong memiliki potensi yang tinggi akan tumbuhan yang ada di 

dalamnya. Berdasarkan observasi lokasi di kawasan Goa Selarong, tempat 

ini ditumbuhi bermacam-macam tumbuhan seperti singkong, tanaman 
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anting-anting, patikan kebo, puring, meniran, dan lain-lain. Tumbuhan 

Famili Euphorbiaceae seperti meniran dan patikan kebo merupakan 

tumbuhan herba yang menyerupai rumput dan kemungkinan jarang 

diperhatikan. Selain itu di kawasan Goa Selarong ini berdekatan dengan 

kawasan calon kampus 2 UIN Sunan Kalijaga yang kedepannya telah resmi 

menjadi kampus. Kawasan Goa Selarong dapat menjadi ruang sarana 

belajar yang dekat bagi mahasiswa sekaligus menjadi salah satu tempat 

wisata yang digunakan untuk upaya konservasi.  

Salah satu upaya konservasi yang harus dilakukan adalah memahami 

karakteristik dan morfologi dari tumbuhan itu sendiri. Morfologi tumbuhan 

adalah bentuk dan struktur dari tumbuhan. Morfologi tumbuhan dapat 

dilihat berdasarkan bagian utamanya yang terdiri dari akar, batang, daun, 

bunga, dan buah. Pemahaman morfologi tumbuhan dapat menambah 

pengetahuan siswa dan meningkatkan kesadaran upaya konservasi.  Hal ini 

yang mendorong peneliti untuk mengeksplorasi morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae sebagai media belajar siswa kelas X SMA/MA.   

Dalam suatu kegiatan pembelajaran di sekolah tentu membutuhkan 

media belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media belajar termasuk 

salah satu sumber belajar yang biasanya digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi. Sumber belajar adalah sesuatu dalam pembelajaran 

yang mengakibatkan individu dapat menerima ilmu pengetahuan, 

keterampilan, tindakan, perasaan, dan emosi (Sitepu, 2014:18). Sumber 

belajar dapat diperoleh dari berbagai hal dan tempat. Contoh sumber belajar 
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yaitu lingkungan sekitar, kebun binatang, pasar, buku, LKS, modul, atlas, 

dan lain-lain. Lingkungan sekitar merupakan tempat sekaligus sumber 

belajar yang memungkinkan siswa mendapatkan pemahaman secara nyata 

dan kontekstual. Pembelajaran yang kontekstual akan memudahkan siswa 

dalam mengaitkan sumber belajar dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Situmorang (2016) yang menyatakan 

bahwa tujuan dan kebutuhan siswa dapat didukung melalui potensi lokal 

yang dimanfaatkan oleh sekolah.  

Atlas merupakan media belajar cetak yang berisi gambar dan 

informasi-informasi penting. Media belajar ini termasuk jenis media visual 

nonproyeksi dengan menampilkan tulisan, gambar, maupun simbol-simbol 

yang memiliki makna tertentu dan bertujuan untuk memberikan informasi 

atau pengetahuan dari guru kepada siswa (Sanjaya, 2008). Atlas memiliki 

isi yang ringkas dan padat materi yang dapat digunakan siswa untuk 

memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu atlas bernilai praktis 

yaitu dapat digunakan di dalam maupun di luar kelas dan dengan dilengkapi 

tampilan yang menarik akan dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk 

membaca.  

Pada tahun 2023 telah banyak sekolah yang menerapkan merdeka 

belajar dengan menggunakan kurikulum merdeka. Merdeka belajar adalah 

gagasan pemilihan sistem pembelajaran yang bebas untuk para guru dan 

siswa. Tujuan merdeka belajar adalah mengembangkan aspek pengetahuan 

dan keterampilan dengan diiringi pengembangan karakter sesuai nilai-nilai 
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Pancasila serta menciptakan ruang belajar yang  menyenangkan bagi siswa 

(Armadani et al., 2023). Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang 

terdiri atas pemetaan standar kompetensi, merdeka belajar dan assesmen 

kompetensi sehingga guru dapat merancang pembelajaran dan assesmen 

yang sesuai (Andari et al., 2020).  

Capaian pembelajaran pemahaman materi biologi fase E kelas X 

memaparkan bahwa peserta didik pada fase ini diharapkan berkemampuan 

memberikan solusi dari persoalan-persoalan menurut isu lokal, nasional 

atau global mengenai pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, bioteknologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. Berdasarkan 

wawancara yang telah peneliti lakukan pada guru biologi kelas X SMAN 1 

Jetis, peneliti memperoleh hasil bahwa media biologi yang digunakan masih 

sederhana yaitu menggunakan hand out, buku paket, powerpoint, dan 

LKPD. Pada semester ganjil ini, siswa kelas X SMAN 1 Jetis belum 

melaksanakan praktikum di luar kelas dan guru belum memanfaatkan 

potensi lokal daerah dalam belajar karena waktu yang terbatas. Selain itu, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami nama ilmiah jenis-

jenis tumbuhan saat mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup kelas X. 

Hal ini yang melatarbelakangi adanya penelitian ini. Media belajar yang 

berbasis potensi lokal akan menambah pengetahuan siswa dalam 

memahami materi klasifikasi makhluk hidup terutama pada nama ilmiah 

tumbuhan yang dapat ditemui di lingkungan sekitarnya. Eksplorasi 
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morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong 

dengan pemanfaatan potensi lokal akan dikembangkan menjadi produk atlas 

sebagai media belajar biologi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian 

pengembangan dengan judul “Eksplorasi Morfologi Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae  di Kawasan Goa Selarong dan Pengembangannya Sebagai 

Atlas untuk Media Belajar Siswa Kelas X SMA/MA”. Penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan produk atlas yang dapat digunakan 

sebagai media belajar.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka 

didapatkan beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Siswa kelas X belum dapat mengidentifikasi nama-nama ilmiah 

beberapa tumbuhan pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X. 

2. Siswa kelas X kesulitan mengklasifikasikan tumbuhan berdasarkan 

karakteristik morfologinya.  

3. Belum adanya eksplorasi morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di 

Goa Selarong. 

4. Belum berkembangnya pemanfaatan tumbuhan yang terdapat di 

kawasan Goa Selarong menjadi media belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, peneliti 

menetapkan beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini dibatasi oleh 

pengambilan sampel tumbuhan   Famili Euphorbiaceae di kawasan 

Goa Selarong telah ditentukan berdasarkan metode jelajah. 

2. Dalam pengumpulan data tentang tumbuhan Famili Euphorbiaceae 

dibatasi sampai morfologi secara makroskopis yang meliputi akar, 

batang, daun, bunga, dan buah. 

3. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 

ADDIE yang hanya dilakukan secara tiga tahap yaitu Analysis, Design, 

dan Development.  

4. Hasil dari penelitian ini akan dihasilkan produk berupa atlas yang 

digunakan sebagai media belajar siswa kelas X SMA/MA. Produk ini 

akan diujikan secara terbatas kepada siswa kelas X SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis dan morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di 

kawasan Goa Selarong? 
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2. Bagaimana pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong sebagai media belajar siswa 

kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimana kualitas pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di  Goa Selarong sebagai media belajar siswa kelas X 

SMA/MA? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di Goa Selarong sebagai media belajar siswa kelas X 

SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis dan morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae 

di kawasan Goa Selarong. 

2. Mengetahui pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di  Goa Selarong sebagai media belajar siswa kelas X 

SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas pengembangan atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong sebagai media belajar siswa 

kelas X SMA/MA.  

4. Mengetahui respon siswa terhadap atlas morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di Goa Selarong sebagai media belajar siswa kelas X 

SMA/MA. 
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F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk media belajar berupa atlas berisi cover, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, petunjuk penggunaan, pendahuluan, informasi 

mengenai Goa Selarong, informasi mengenai tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae, morfologi, manfaat,  evaluasi, daftar pustaka, 

glosarium, indeks, biodata penyusun.  

2. Berukuran A5 dengan orientasi kertas portait, cover dicetak dengan 

kertas ivory 210 gsm dan isi menggunakan kertas art paper 120 gr.  

3. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman ukuran 16 untuk 

judul dan ukuran 12 untuk isi.  

4. Tampilan atlas disusun dengan canva dan ms word. 

5. Produk atlas dalam bentuk hard file dan soft file. 

6. Materi atau isi yang ada dalam atlas ini diantaranya: 

a. Mengenal Goa Selarong 

b. Pengertian Morfologi 

c. Mengenal Tumbuhan Famili Euphorbiaceae dan Kunci 

Determinasinya 

d. Morfologi, Klasifikasi, dan Manfaat Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae  

e. Evaluasi  



11 

 

 

 

7. Materi ini disajikan dengan tampilan yang menarik, foto-foto yang 

berwarna dan jelas, dan evaluasi di akhir. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi media referensi bagi guru 

dalam kegiatan pembelajaran biologi khususnya dalam materi 

klasifikasi makhluk hidup seperti tumbuhan dan mengetahui potensi 

tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa Selarong.  

2. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan siswa dari 

media belajar biologi dengan wujud konkret, mengenalkan dan 

membantu belajar dengan menggunakan potensi lokal keanekaragaman 

hayati yang berada di kawasan Goa Selarong. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman  

peneliti dalam mengembangkan dan mempelajari terkait morfologi 

tumbuhan terutama Famili Euphorbiaceae serta menjadi bekal bagi 

calon pendidik dalam mengembangkan atlas sebagai media belajar.  

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber media informasi 

tentang morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae yang berada di 

kawasan Goa Selarong. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Produk media belajar yang dikembangkan berupa atlas yang 

dapat menjadi alternatif dalam menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran. Produk media belajar yang telah divalidasi oleh dosen 

ahli media, dosen ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan akan 

diujicobakan kepada 15 siswa kelas X. Media belajar ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam belajar di kelas ataupun belajar mandiri.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan dalam pengembangan produk 

media belajar ini adalah model pengembangan ADDIE yang dilakukan 

hanya sampai tahap Development karena mengingat terbatasnya waktu, 

tenaga, dan biaya peneliti. Model pengembangan yang digunakan 

adalah model pengembangan ADDIE yang hanya dilakukan secara tiga 

tahap yaitu Analysis, Design, dan Development. Selain itu, untuk 

pengambilan sampel tumbuhan Famili Euphorbiaceae yang digunakan 

hanya meliputi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan Goa 

Selarong. Dalam atlas ini hanya memuat morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae secara makroskopis yang meliputi akar, batang, daun, 

dan bunga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil penelitian eksplorasi tumbuhan Famili Euphorbiaceae di kawasan 

Goa Selarong ditemukan sebanyak 9 jenis tumbuhan yaitu Acalypha 

indica L. (Tanaman anting-anting), Acalypha siamensis Oliv ex. Gage 

(Teh-tehan), Codiaeum variegatum (L.) Rumph Ex A. Juss (Puring), 

Euphorbia hirta L. (Patikan kebo), Euphorbia milii Des Moul. 

(Mahkota duri), Euphorbia thymifolia L. (Patikan cina),  Euphorbia 

tithymaloides L. (Tanaman Zig-zag), Manihot utilissima Pohl 

(Singkong), dan Phyllanthus niruri L. (Meniran hijau). Karakter 

morfologi tumbuhan Famili Euphorbiaceae yang telah teridentifikasi 

melalui dokumentasi morfologi secara makroskopis meliputi akar, 

batang, daun, dan bunga. 

2. Hasil penilaian produk ”Atlas Morfologi Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di Goa Selarong” mendapatkan rata-rata 92,52% (Sangat 

Baik) setelah uji validitas ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru 

biologi, dan siswa. Hasil penilaian oleh ahli materi dengan persentase 

85,33% (Sangat Baik), ahli media dengan persentase 96% (Sangat 

Baik), peer reviewer dengan persentase 94,6% (Sangat Baik), guru 
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biologi dengan persentase 93% (Sangat Baik), dan siswa dengan 

persentase 93,68% (Sangat Baik). Berdasarkan penilaian tersebut maka 

dapat disumpulkan bahwa “Atlas Morfologi Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae di Goa Selarong” layak digunakan untuk media belajar 

siswa kelas X SMA/MA karena telah memenuhi kriteria kualitas 

minimal baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding jumlah dan 

karakteristik tumbuhan Famili Euphorbiaceae yang dapat ditemukan di 

kawasan yang sama dengan jangka waktu yang berbeda maupun pada 

kawasan yang telah berbeda pula.  

2. Adanya penelitian lanjutan mengenai morfologi tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae misalnya pada anatominya. 

3. Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

Implementation (implementation) maupun Evaluation (evaluasi). 

4. Produk atlas ini dapat dikembangkan menjadi media belajar lain yang 

lebih berinovasi.  
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